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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Aktivitas dakwah H.Riadi di desa Dirung Lingkin Kecamatan Tanah 

Siang Selatan adalah Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah: 

a. Islamisasi  

Aktivitas dakwah melalui Islamisasi yang dilaksanakan oleh 

para da‟i dan tokoh masyarakat setempat dilaksanakan dengan cara 

pendekatan, yaitu secara keluargaan atau merangkul/mendekati 

orang-orang yang dekat dan merangkul tokoh masyarakat atau 

orang-orang yang di seganinya. Selanjutnya mereka memberikan 

contoh atau tauladan, nasehat, dan bertukar fikiran. 

b. Pengajian Agama 

Aktifitas dakwah melalui pengajian Agama yang ada di desa 

Dirung Lingkin hanya dilaksanakan di Mesjid dan rumah H.Riadi. 

Pengajian Agama ini secara rutin dilaksanakan setiap hari minggu, 

selasa dan jum‟at. 

c. Ceramah Agama 

Aktivitas dakwah Islamiyah melalui ceramah agama di Desa 

Dirung Lingkin merupakan kegiatan perkumpulan Arisan Umum dan 
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Handil Sarikat Kematian kelompok Bapak-bapak dan kelompok Ibu-

ibu di laksanakan biasanya satu kali seminggu di rumah peserta 

secara bergiliran yang di pimpin oleh H.Riadi, Budiman, Zailani 

secara bergiliran. 

2. Tantangan Dakwah Islamiyah H.Riadi antara lain adalah:  

a. Perspektif perilaku karena terdapat pengaruh dari luar sehingga 

kurangnya kesadaran beragama masyarakat Desa Dirung Lingkin. 

b. Kurangnya da‟i yang mampu membina dan membimbing kehidupan 

masyarakat dirasakan masih kurang, pada hal keadaan lingkungan 

masyarakat Dayak Siang merupakan salah satu faktor penyebab  

utama kendala dakwah Islamiyah, sehingga kurang bisa berkembang 

dan berkesinambungan. 

c. Keadaan masyarakat pada umumnya sebagai petani, mengambil 

hasil dari pohon karet atau dalam bahasa Bakumpai “manurih gita”, 

berkebun. Kebanyakan mereka bekerja dengan tidak mengenal 

waktu, ini dilakukan untuk memenuhi tuntutan hidup keluarganya 

sehari-hari. Karena perekonomian yang sulit, mereka bekerja 

semaksimal mungkin bahkan kadang-kadang lupa dengan waktu. 

3. Adapun usaha yang dilakukan H.Riadi untuk mengatasi tantangan 

tersebut adalah: 

a. Menambah Da‟i 

Penambahan Da‟i yang dilakukan H.Riadi adalah dengan 

cara memanggil teman-teman, dan saudara-saudara yang telah 
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selesai menempuh pendidikan pondok pesantren untuk tinggal di 

rumah beliau dan sering diperintahkan untuk menggantikan sebagian 

waktu-waktu dakwah beliau. 

b. Memberi Hadiah atau Reward 

Setiap kegiatan keAgamaan yang dilakukan dimesjid atau 

mushola H.Riadi selalu memberikan hadiah atau reward kepada 

masyrakat Desa Dirung Lingkin. Hadiah itu diberikan untuk 

menghargai masyarakat yang sudah bersedia meluangkan waktunya 

datang untuk menghadiri kegiatan keAgamaan yang dilakukan 

beliau,bukan hanya di berikan sebagai hadiah tapi sebagai buah 

tangan yang diberikan kepada masyarakat ibu-ibu dan bapak-bapak 

yang bisa berbetuk makanan dan minuman, bisa juga berbentuk 

benda seprti krudung untuk ibu-ibu dan sarung untuk bapak-bapak. 

c. Memakmurkan Mesjid 

H.Riadi senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan di masjid 

bahkan syukuran yang biasanya dilakukan masyarakat setempat di 

rumah masing-masing beliau alihkan ke masjid. Selain acara-acara 

H.Riadi juga konsisten mengetuk pintu-pintu rumah masyarakat 

setempat diwaktu sholat fardu untuk mengajak masyarakat 

melakukan ibadah sholat fardu di masjid. Hal itu beliau lakukan 

sudah beberapa tahun hingga tahun 2020 (sekarang). 
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B. Saran 

1. Untuk meningkatkan segala bentuk kegiatan dakwah yang telah 

dilaksanakan, maka perlu keikut sertaan dan pertisipasi masyarakat 

dalam kegiatan tersebut. 

2. Hendaknya para ulama dan da‟I serta KUA dan pihak yang 

berkepentingan, lebih menjalin kerjasama dan koordinasi lagi, baik 

dalam pelaksanaan dakwah islamiyah maupun dalam mengatasi berbagai 

kendala dan faktor penghambat dakwah yang ada. 

3. Peranan KUA sebagai Pembina kehidupan beragama di tingkat 

kecamatan perlu untuk di tingkatkan lagi melalui berbagai program dan 

kegiatan yang dilakukan sehingga pembinaan kehidupan bermasyarakat 

akan lebih mengikat lagi di masa-masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




